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A. Kalimat Pasif Bahasa Jepang

1. Langsung (E#% )
AR B% V53, (fih)
B Al Vbhb,

2. Tidak Langsung (E#5% &)
AR BO C% V53, (fit)
Bl Al C% Vbhd,

3. Pasif Pihak lll (B=F D2 H)
AR V3, (B -f)

Bl Al Vboha,




B. Masalah di Lapangan

1. Pasif Langsung

(1) RERS WERZ Bt
KERIL RBERIZ BTz,

(2 EF D TOR T FRAL,

* ZOXREL BFIZ BRENE,

(overgeneralisasi/iBE|—ix{k)




2. Pasif tidak Langsung (¥ 5)

1. XEB2S RERD HRZ MRoiz, (aktif)
RERIE KERIC BAZ BBz, (pasif)
— 2 WBEBOFHIL  KERZ BRohic, FrH)

2. FHEDS BV izs (B)

AT PR GBI T
Saya di-adversatif [anak menangis]. (??7?)

3. ) KEB7ZS BSET FF—% W,
Rix KERIZ BSET FF—% BN,
Ayah di-adversatif [Taro main gitar s/p larut]
(???)— pemahaman




C. Bagaiman Peran Linguistik?

Pendekatakan Analisis Bahasa:
(Takami & Kuno, 2007, dil.)

1.. Formalisme (FB=3FEFH)

Mengutamakan pada bentuk (pola/
struktur).— kaidah formal

2. Fungsionalisme (F%8E3+£ )

Bahasa sebagal penyampal makna,
fungsi dalam berkomunikasi.

— penyampai makna




Peranan Sintaksis?

1. Pendekatan Formalisme (BRI 2%)
— Bentuk, struktur

(Verhaar, 2002), Hasegawa (1999):.

Analisis kalimat (sintaksis):

a. Fungsi'sintaksis: SPOK

b. Kategori: N-V-A-Num, dll.

c. Peran: agentif, experiental, objektif,
benefaktif, dll. — #&3C#:




Penerapannya —pasif langsung

(1) IREBIEARBRIZE © 7z,

Jirou dipukul oleh Taro.
Kal. ARBRR—1% REBIZ a5y (Wie
(FN1) (FN2)
—ungsi = | S+ O (komp.)-{Z |Pred.
Kategori |N (£hidup) |N (+hidup) V-tr.
Peran EXp. AQ. pasif

S, K =nomina bernyawa (manusia).




(2) ¥ =U=iE 74TV Bbhiz,

Zebra diterkarm singa.
Kal. YvUw | T3V | BT,
N
Fungsi | S-IX komp-(Z Pred.
Kategori |[N‘(hidup) [N (hidup) V-tr.
Peran EXp. AQ. pasif




Contoh lainnya:

Kalimat: Fftix y {1 Bbhiz,
—ungsi S -1 komp-iZ Pred.

Kategori ¢{N (+hidup) [N«(+hidup) |V-tr.

Peran EXp. AQ. pasif

Kalimat: H A W HENLTVWD,
~UNQgSi S-1X Kompl-iZ Pred.

Kategori |N(-hidup) |N(-hidup) V-tr.

Peran Objektif Agentif pasif




Simpulan:

e Pasif Langsung:

FN1(subjek):
a. N(+hidup/M)
b. N(+hidup/H)
c. N(+hidup/M)
d. N(-hidup/B)
e. N(-hidup/B)

FN2 (Pelaku):
N(+hidup/M) =
N(+hidup/H) = OK
N(+hidup/H) = OK
N(-hidup/B) = OK
N(+hidup/M/H)= NO




Tetapi, kenapa?

a. ¥ Z DX Aceng iz bl
b. ZOFKIL Iwan FalsiZz Hbh i,
FN1 FN?2 V.
N(-hidup) (N+hidup) Pasif

Formalis tidak dapat menjawabnya.



2. Pendekatan Fungsionalis (BEE3:3)
(Muraki (1996), Tsunoda (2002) dil.)

1. Fungsi,

2 - Kategoril,

3. Peran,

4. Struktur/lnformasi (Thema-rhema)

Bahasa: alatjpenyampal makna,
berkomunikasi, hubungan penutur dan
lawan tutur, konteks, situasi.

(fungsi pragmatik)




Mengapa harus kalimat pasif?

1. Sudut pandang/fokus (fi&) si penutur.
a. Fokus pada pelaku perbuatan: Aktif.
b. Fokus pada yang dikenal, mendapat

pengaruh dari'perbuatan tsb: pasif.

2. HeirarKi tnsani pengisi fungsi subjek:

Penutur (I) — lawan tutur (ll) — orang
Il - hewan — Benda (mati)



4

Boleh dilanggar, apabila:

Adanya akibat baik (&
(#%&) secara mencolok sehingga

|55 atau buruk

penutur perlu mengungkapkannya

dalam kalimat pasif.
(1) £DOFMIF KERIZ

(2 RRIT [LHBEIZ
(RFE)

oz, (%
KR I N,

=

W



2. Menjadikan subjek sesuatu yang
istimewa dibanding dengan yang
lainnya. (pelaku=orang istimewa)

@ DO/NFRIE k KBS REFETICHREN TV S,
2) Z OEKIX * Acengd /lwan FalsiZEkib vz,

KER # RE

Kang Aceng # Iwan Fals



3. Jika perbuatan tersebut menciptakan
atau menghasilkan subjek.
(Pred. = verba tertentu)

Q) T DESITPFRAEIZE > TELBLE,

) Borobudurix Sailendra iz X > T&ToHbi
i

(3) ?Nasi inidibuat oleh ibu.




4. Pelaku (FN2)-nya disarmarkan

dengan cara:

a. Menggunakan kata tanya.

(1) ¥ TOEEIIXERIC

2) 1 TOEEITGEIT

D AVTE,

;Bntwﬁéﬁo

b. Menggunakan kata yang lebih umum

(superordinatnya):
(1) * ZD#EtiZinemS A

(2) Z OHIE WL

I[PV TV S,

S WZEDPILTUN S,



c. Menggunakan kata yang menunjukkan
Kuantitas tidak menentu (relatif).
(1) * ZDHEFEEIIT VS AIZEDR TS,
(2) ZDHEREIIZ L DEAIMEDN TS,
d. Tidak dimunculkan‘sama sekali karena
dianggap tidak perlu.
(1) £z BBEPEIENT,

(2) kA . %K

BT D,

B) YUNTH Y ¥y 7 BMThhi,
(4) ABRRIEDEL b 7z,



D. Penutup

1. Kelemahan pendekatan formalis dapat
ditutupl dengan pendekatan fungsionalis,
untuk kepentingan pengajaran bahasa

Jepang.

2. Formalis dapat digunakan untuk
menjelaskan struktur yang ringan dan
logis. Misal:

Aktif: A-ga B-ni C-wo V-ru.
Pasif: B-wa A-ni C-wo V-areru.
dlil.



Pesan terakhir!

1. Jangan sembarangan;menggunakan
Kalimat pasif bahasa Jepang jika tidak
tahu maksud yang:sebenarnya.

(1) RAXAFEAEE BARFTFEZ B R LIV,
(2) RATIUARTEAEHARTEZHZ TN /ZE
2 A

2. Dalam mengkaji bahasa seyogyanya

tidak terpaku pada satu teori linguistik
tertentu, harus terbuka dengan teor|

lainnya yang sekiranya bermanfaat.







